
1 
 

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

 

 
 

 

OPTIMALISASI  LAYANAN INFORMASI PENGAJUAN DAN PENULISAN 

 TUGAS AKHIR / SKRIPSI  

DI FAKULTAS AGAMA ISLAM 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH 

 

NAMA   : TRISNA WIJAYA 

NDH    : 12 

INSTANSI   : UNIVERSITAS SILIWANGI 

 

 

 

 

 

 

 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN KE I 

PUSAT PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DAN PEMETAAN 

KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA 

LEMBAGA ADMISNISTRASI NEGARA 

TAHUN 2020 

 

 



2 
 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 
 

 

OPTIMALISASI  LAYANAN INFORMASI PENGAJUAN DAN PENULISAN 

 TUGAS AKHIR / SKRIPSI  

DI FAKULTAS AGAMA ISLAM 

 

 

 

DISUSUN OLEH 

 

NAMA   : TRISNA WIJAYA 

NDH    : 12 

INSTANSI   : UNIVERSITAS SILIWANGI 

 

 

DISAMPAIKAN PADA SEMINAR PELAKSANAAN AKTUALISASI 

HARI / TANGGAL : KAMIS, 12 MARET 2020 

 

 

 

a.n Kepala Puslatbang PKASN, 

      Kabid Latbang 

 

 

 

      Drs. Eris Yustiono, M.Sc 

Coach 

 

 

 

 

Drs. Desi Fernanda, M.Soc.Sc 



3 
 

 

ABSTRAK 

 

Trisna Wijaya, 2020, Optimalisasi Layanan Informasi Pengajuan dan Penulisan Tugas Akhir 

/  Skripsi Di Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi. 

 

Dalam jenjang perguruan tinggi formal, proses pendidikan biasanya diakhiri dengan 

tugas penyajian tulisan akademis seperti skripsi untuk jenjang strata satu (S1). Fakultas 

Agama Islam Universitas Siliwangi merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi formal 

yang mewajibkan mahasiswa menulis karya ilmiah berupa skripsi sebagai salah satu  syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana. Untuk membantu mahasiswa dalam upaya memperlancar 

proses penulisan  skripsi, maka dibutuhkan pedoman atau panduan penulisan skripsi. Dengan 

adanya panduan penulisan skripsi diharapkan penelitian yang dilakukan mahasiswa sesuai 

dengan kaidah penulisan karya ilmiah.  

Optimalisasi layanan informasi pengajuan dan penulisan skripsi merupakan rancangan 

aktualisasi penulis dalam rangka diklatsar Calon Pegawai Negeri Sipil 2020. Dengan 

menyediakan layanan informasi berupa visual dan digital, diharapkan informasi panduan 

penulisan skripsi dapat diakses dengan mudah oleh mahasiswa yang akan menghadapi tugas 

akhir.  

Nilai-nilai dasar ASN yang diimplementasikan dalam pelaksanaan aktualisasi ini 

adalah nilai-nilai Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti Korupsi 

dan Whole of Government. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur ke hadirat Allah swt yang telah memberikan limpahan karunia dan 
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terwujud atas bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang terdapat dalam rancangan aktualisasi ini. 
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telah memfasilitasi kegiatan diklatsar CPNS. 

4. Bapak Drs. Desi Fernanda selaku coach yang dengan cermat membimbing penulis 

dalam menyusun rancangan ini. 

5. Bapak Biki Zulfikri Rahmat, M.E.Sy selaku mentor yang bersedia membimbing dan 

memerikan saran mengenai rancangan aktualisasi ini. 

6. Bapak dan Ibu Widyaiswara yang telah membagi ilmunya selama pembelajaran mata 

diklat 

7. Para Pembina dari BRIMOB POLDA JABAR yang telah membimbing kami untuk 
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Penulis mengharapkan kritik dan saran atas laporan pelaksanaan aktualisasi ini yang jauh 

dari kata sempurna. Semoga rancangan ini dapat bermanfaat dan dapat penulis realisasikan 

dengan baik pada saat aktualisasi nanti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Universitas Siliwangi merupakan Universitas Negeri yang berada di kota Tasikmalaya 

yang berpedoman pada pola ilmiah pokok “Bina Mulia Jiwa Juang”, pengabdian tanpa 

pamrih, mengembangkan mutu lingkungan hidup dalam pembangunan nasional. Selain itu 

Universitas Siliwangi juga memegang prinsip dasar : 

1. Memelihara, mengambangkan dan melestarikan  ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk dibaktikan kepada rakyat, bangsa dan Negara. 

2. Mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan budaya bangsa 

Indonesia yang beraneka ragam dengan semangat “Bhineka Tunggal Ika”. 

3. Menjunjung tinggi kebebasan ilmiahyang bertanggung jawabdan tidak bertentangan 

dengan kepantiangan masyarakat, bangsa dan Negara kesatuan Republik Indonesia 

yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 

Universitas Siliwangi menyelenggarakan pendidikan sarjana (S1), Pasca Sarjana (S2) dan 

Diploma (D3). Saat ini Universitas Siliwangi memiliki 7 fakultas dan 3 program 

Pascasarjana. Adapun visi Universitas Siliwangi adalah “menjadi perguruan tinggi yang 

tangguh dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk membentuk lulusan 

unggul yang berwawasan kebangsaan dan berjiwa wirausaha di tingkat nasional tahun 

2020”.Tri Dharma Perguruan tinggi terdiri dari tiga poin, yaitu : pendidikan dan pengajaran, 

penelitian dan pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat. Adanya Tri Dharma 

Perguruan Tinggi merupakan indikator keseriusan sebuah perguruan tinggi untuk menyajikan 

pendidikan yang berkualitas. Tanggung jawab Tri Dharma itu sendiri sebenarnya diberikan 

kepada seluruh civitas akademika terutama dosen dan mahasiswa.   

Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi adalah institusi pendidikan perguruan tinggi 

formal yang mewajibkan mahasiswanya untuk menulis karya ilmiah berupa skripsi sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan. Diwajibkannya mahasiswa menulis skripsi 

ini dimaksudkan juga sebagai ajang pelatihan bagi mahasiswa untuk menuangkan gagasannya 

dalam bentuk sebuah karya tulis ilmiah yang sistematis , teoritis dan analitis. Dari sini dapat 

dinilai kemampuan mahasiswa menyampaikan ilmu dan pengetahuan yang diperolehnya.  

Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa berdasarkan penelitian, dengan 

menggunakan teknik penulisan karya ilmiah dan bahasa  Indonesia yang baik dan benar. 

Skripsi yang baik berupaya mencari jawaban atas masalah, yaitu pertanyaan yang muncul 
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karena ada ketidak sesuaian antara teori dengan praktek, atau antara yang seharusnya 

(keinginan, harapan) dengan  kenyataan. Untuk melakukan penelitian (menjawab masalah) 

secara baik, seorang peneliti atau pembimbing skripsi perlu mengingat dan 

mempertimbangkan tiga hal mendasar yang akan digunakan yaitu : filsafat ilmu, kerangka 

teori dan metode penelitian. Oleh karena itu, sebelum menulis skripsi, mahasiswa diharuskan 

memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu dan juga memedomani aturan-aturan penulisan 

yang telah ditetapkan.   

Tulisan akademis ini merupakan karya ilmiah yang dihasilkan melalui penelitian. Karena 

bersifat akademis dan ilmiah, maka tulisan ini harus sesuai dengan sistematika formal yang 

berlaku, teknis penulisan yang baku dan sesuai metode berpikir ilmiah serta tunduk dan 

berpegang teguh pada academic integrity and academic honesty (integritas dan kejujuran 

akademik). Dengan demikian, suatu karya ilmiah yang ditulis bisa dipertanggung jawabkan 

kualitas dan  orisinalitasnya. Kualitas dan orisinalitas skripsi tidak hanya ditentukan oleh 

substansi atau materi tulisan saja, akan tetapi juga ditentukan oleh sistematika dan tata cara 

(teknik) penulisannya. 

Ada beberapa kendala yang dialami oleh mahasiswa dalam penyusunan dan pengajuan 

tugas akhir atau skripsi. Diantaranya adalah persepsi yang berbeda yang mengenai 

sistematika penulisan skripsi. Selain itu mahasiswa juga banyak yang belum mengetahui 

bagaimana prosedur pengajuan sidang proposal penelitian dan skripsi. Hal merupakan 

indikator belum optimalnya layanan informasi terkait penyusunan dan pengajuan tugas akhir 

(skripsi).  

Sebagai dosenAparatur Sipil Negara (ASN) yang merupakan bagian dari aparatur sipil 

Negara, ASN hatrus memiiki komitmen dalam melayani masyarakat atau pengguna jasa. 

Dosen ASN harus mencari cara agar bisa memberikan pelayanan informasi yang baik. Oleh 

karena itu, berdasarkan permasalahan di atas maka saya memandang bahwa perlu 

peningkatan kualitas layanan informasi yang berkaitan dengan penyusunan dan pengajuan 

tugas akhir atau skripsi. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud 

Diklatsar CPNS ini bermaksud agar peserta dapat memahami dan mengaktualisasikan 

nilai-nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu dan anti korupsi 

(ANEKA) pada setiap kegiatan yang akan dilaksanakan di jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi. 
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2. Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai melalui diklatsar CPNS ini adalah : 

a. Mampu mengaktualisasikan nilai akuntabilitas sehingga memiliki tanggung jawab 

dan integritas terhadap apa yang akan dikerjakan. 

b. Mampu mengaktualisasikan nilai nasionalisme sehingga bisa bekerja atas dasar 

semangat nilai-nilai Pancasila. 

c. Mampu mengaktualisasikan nilai etika publik sehingga menciptakan lingkungan 

pelayanan yang baik dan harmonis. 

d. Mampu mengaktualisasikan nilai komitmen mutu sehingga mewujudkan 

pelayanan yang prima kepada masyarakat publik. 

e. Mampu mengaktualisasikan nilai anti korupsi sehingga bisa mewujudkan sikap 

disiplin. 

C. Manfaat  

1. Mewujudkan nilai ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen 

Mutu dan Anti Korupsi) dalam lingkungan kerja 

2. Memberikan pelayanan prima kepada masyarakat publik 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka bisa didapat rumusan masalah sebagaiberikut : 

1. Bagaimana optimalisasi layanan informasi penyusunan dan pengajuan  tugas akhir / 

skripsi. 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai dasar profesi ASN pada pelaksanaan aktualisasi 

di Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi 

E. Gambaran Umum Organisasi 

1. Selayang Pandang Universitas Siliwangi 

Universitas Siliwangi atau dikenal dengan singkatan Unsil, berdiri tanggal 20 Mei 

1978 bersamaan dengan peletakan batu pertama Kampus Universitas Siliwangi oleh 

Pangdam VI Siliwangi saat itu mayor Jenderal Himawan Soetanto. Penggunaan nama 

Universitas Siliwangi dikukuhkan dan diresmikan pada tanggal 25 Agustus 1980 oleh 

Menteri Dalam Negeri RI saat itu H. Amir Machmud. 

Pada tanggal 1 April 2014 melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 24 

Tahun 2014 Universitas Siliwangi berubah status menjadi Perguruan Tinggi Negeri yang 

diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada saat itu, H. Susilo Bambang 

Yudhoyono, di gedung Istana Negara, Jakarta. 

2. Falsafah Universitas Siliwangi 
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Universitas Negeri berpedoman pada pola ilmiah pokok “Bina Mulia Jiwa Juang”, 

pengabdian tanpa pamrih, mengembangkan mutu lingkungan hidup dalam pembangunan 

nasional. Selain itu Universitas Siliwangi juga memegang prinsip dasar : 

a. Memelihara, mengambangkan dan melestarikan  ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk dibaktikan kepada rakyat, bangsa dan Negara. 

b. Mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan budaya bangsa 

Indonesia yang beraneka ragam dengan semangat “Bhineka Tunggal Ika”. 

c. Menjunjung tinggi kebebasan ilmiahyang bertanggung jawabdan tidak 

bertentangan dengan kepantiangan masyarakat, bangsa dan Negara kesatuan 

Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 

3. Visi dan Misi Universitas Siliwangi 

a. Visi 

Menjadi perguruan tinggi yang tangguh dalam menyelenggarakan Tridharma 

Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan unggul yang berwawasan 

kebangsaan dan berjiwa wirausaha di tingkat nasional tahun 2022. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang 

berwawasan kebangsaan dan berjiwa wirausaha. 

2) Melaksanakan penelitian untuk menghasilkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni yang bermanfaat bagi masyarakat. 

3) Melaksanakan pengabdian pada masyarakat sebagai wahana untuk 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni hasil proses 

pendidikan dan penelitian bagi kesejahteraan masyarakat. 

4) Melaksanakan kerja sama yang produktif, bermanfaat dan berkelanjutan 

dengan lembaga di tingkat lokal, nasional, dan internasional. 

4. Tujuan 

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

wawasan kebangsaan serta kewirausahaan dalam bidang keilmuan masing-

masing. 

b. Menghasilkan teknologi unggulan yang handal sesuai kebutuhan masyarakat. 

c. Menghasilkan produk unggulan untuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, dan 

d. Terciptanya jaringan kerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan 

mutu tridharma perguruan tinggi. 
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BAB II 

NILAI-NILAI DASAR PROFESI ASN 

 

A. Nilai-nilai ANEKA 

1. Akuntabilitas 

Akuntabilitas hampir memiliki kesamaan makna dengan responsibilitas atau 

tanggung jawab. Namun, keduanya memiliki konsep yang berbeda. Akuntabilitas 

adalah kewajiban pertanggungjawaban yang harus dicapai, sedangkan responsibilitas 

adalah kewajiban untuk bertanggungjawab. Akuntabilitas merujuk pada kewajiban 

setiap individu, kelompok atau institusi untuk memenuhi tanggung jawab yang 

menjadi amanahnya. Amanah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah menjamin 

terwujudnya nilai-nilai publik. Nilai-nilai publik tersebut antara lain adalah: 

a. Mampu mengambil pilihan yang tepat dan benar ketika terjadi konflik 

kepentingan, antara kepentingan publik dengan kepentingan sektor, kelompok, 

dan pribadi; 

b. Memiliki pemahaman dan kesadaran untuk menghindari dan mencegah 

keterlibatan PNS dalam politik praktis; 

c. Memperlakukan warga negara secara sama dan adil dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelayanan publik; 

d. Menunjukan sikap dan perilaku yang konsisten dan dapat diandalkan sebagai 

penyelenggara pemerintahan. 

   Akuntabilitas publik memiliki tiga fungsi utama, yaitu menyediakan kontrol 

demokratis, mencegah korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan, serta meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas. Pengambilan keputusan secara akuntabel dan beretika berarti 

dapat membuat keputusan dan tindakan yang tepat dan akurat. Sebuah keputusan yang 

akuntabel dan beretika sangat penting dalam menjaga kepercayaan dan keyakinan 

terhadap masyarakat dalam pekerjaan pemerintahan. Dalam praktiknya, penempatan 

kepentingan umum berarti bahwa memastikan tindakan dan keputusan yang 

berimbang dan tidak bias; bertindak adil dan mematuhi prinsip-prinsip due process; 

Akuntabel dan transparan; melakukan pekerjaan secara penuh, efektif dan efisien; 

berperilaku sesuai dengan standar sektor publik, kode sektor publik etika sesuai 

dengan organisasinya; serta mendeklarasikan secara terbuka bila terjadi adanya 

potensi konflik kepentingan. 
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2. Nasionalisme 

Nasionalisme adalah pemahaman mengenai nilai-nilai kebangsaan. Nasionalisme 

memiliki pokok kekuatan dalam menilai kecintaan individu terhadap bangsanya. 

Salah satu cara untuk menumbuhkan semangat nasionalisme adalah dengan 

menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Pengamalan nilai-nilai luhur 

yang terkandung didalamnya oleh setiap penyelenggara negara, baik di pusat maupun 

di daerah. 

   Seorang PNS dituntut untuk memiliki perilaku mencintai tanah air Indonesia 

(nasionalisme) dan mengedepankan kepentingan nasional. Nasionalisme merupakan 

salah satu perwujudan dari fungsi PNS sebagai perekat dan pemersatu bangsa. Dalam 

menjalankan tugas, seorang ASN senantiasa harus mengutamakan dan mementingkan 

persatuan dan kesatuan bangsa. Kepentingan kelompok, individu, golongan harus 

disingkirkan demi kepentingan yang lebih besar yaitu kepentingan bangsa dan Negara 

diatas segalanya. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, PNS harus berpegang pada prinsip adil 

dan netral. Adil dalam artian tidak boleh berperilaku diskriminatif serta harus 

obyektif, jujur, transparan. Sementara bersikap netral adalah tidak memihak kepada 

salah satu kelompok atau golongan yang ada. Dengan bersikap netral dan adil dalam 

melaksanakan tugasnya, PNS akan mampu menciptakan kondisi yang aman, damai, 

dan tentram di lingkungan kerja dan masyarakat sekitar. 

    Nasionalisme Pancasila adalah pandangan atau paham kecintaan manusia 

Indonesia terhadap bangsa dan tanah airnya yang didasarkan pada nilai-nilai 

Pancasila. Prinsip nasionalisme bangsa Indonesia dilandasi nilai-nilai Pancasila yang 

diarahkan agar bangsa Indonesia senantiasa; menempatkan persatuan kesatuan, 

kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau 

kepentingan golongan; menunjukkan sikap rela berkorban demi kepentingan bangsa 

dan negara; bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia serta tidak 

merasa rendah diri; mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban 

antara sesama manusia dan sesama bangsa; menumbuhkan sikap saling mencintai 

sesama manusia; mengembangkan sikap tenggang rasa. 

3. Etika Publik 

Etika Publik adalah refleksi tentang standar/norma yang menentukan baik atau 

buruk, benar atau salah perilaku, tindakan dan keputusan untuk mengarahkan 

kebijakan publik dalam rangka menjalankan tanggung jawab pelayanan publik. Etika 
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merupakan sistem penilaian perilaku serta keyakinan untuk menentukan perbuatan 

yang pantas guna menjamin adanya perlindungan hak-hak individu, mencakup cara-

cara dalam pengambilan keputusan untuk membantu membedakan hal-hal yang baik 

dan yang buruk serta mengarahkan apa yang seharusnya dilakukan sesuai nilai-nilai 

yang dianut. Kode Etik adalah aturan-aturan yang mengatur tingkah laku dalam suatu 

kelompok khusus, sudut pandangnya hanya ditujukan pada hal-hal prinsip dalam 

bentuk ketentuan-ketentuan tertulis. 

Nilai-nilai dasar etika publik sebagaimana tercantum dalam pasal 4 Undang-

undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN, yakni: 

a. Memegang teguh nilai-nilai dalam ideologi Negara Pancasila; 

b. Setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 1945 serta pemerintah yang sah; 

c. Mengabdi kepada Negara dan rakyat Indonesia; 

d. Menjalankan tugas secara profesional dan tidak berpihak; 

e. Membuat keputusan berdasarkan prinsip keahlian; 

f. Menciptakan lingkungan kerja yang non diskriminatif; 

g. Memelihara dan menjunjung tinggi standar etika yang luhur; 

h. Mempertanggungjawabkan tindakan dan kinerjanya kepada publik; 

i. Memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program 

pemerintah; 

j. Memberikan layanan kepada publik secara jujur, tanggap, cepat, tepat, 

akurat, berdaya guna, berhasil guna, dan santun; 

k. Mengutamakan kepemimpinan berkualitas tinggi; 

l. Menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerjasama; 

m. Mengutamakan pencapaian hasil dan mendorong kinerja pegawai; 

n. Mendorong kesetaraan dalam pekerjaan; dan 

o. Meningkatkan efektivitas sistem pemerintahan yang demokratis sebagai 

perangkat sistem karir. 

4. Komitmen Mutu 

Komitmen mutu merupakan pemahaman konsep mengenai efektivitas, efisiensi, 

inovasi, dan mutu penyelenggaraan Pemerintah. Ekeftivitas merupakan sejauh mana 

sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Sementara efisien 

merupakan jumlah sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Efisien ditentukan oleh berapa banyak bahan baku, biaya, dan tenaga yang dibutuhkan 
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untuk mencapai sebuah tujuan. Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karakterisitik utama yang dijadikan dasar untuk mengukur tingkat efektivitas adalah 

ketercapaian target yang telah direncanakan, baik dilihat dari capaian jumlah maupun 

mutu hasil kerja, sehingga dapat memberikan kepuasan, sedangkan tingkat efisiensi 

diukur dari penghematan biaya, waktu, tenaga, dan pikiran dalam menyelesaikan 

kegiatan. Sementara inovasi, muncul karena adanya dorongan kebutuhan 

organisasi/perusahaan untuk beradaptasi dengan tuntutan perubahan yang terjadi 

disekitarnya. Di sisi lain, mutu merupakan suatu kondisi dinamis berkaitan dengan 

produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang sesuai atau bahkan melebihi 

harapan konsumen atau pengguna.  

Nilai-nilai dasar komitmen mutu adalah efektivitas, efisiensi, inovasi, dan 

berorientasi pada mutu. 

5. Anti Korupsi 

Korupsi berasal dari bahasa latin coruptio dan corruptus yang berarti perbuatan 

yang tidak baik, buruk, dapat disuap dan tidak bermoral. Sedangkan tidak pidana 

korupsi berarti tindakan melanggar hukum yang dilakukan secara sengaja maupun 

tidak sengaja oleh seseorang atau sekelompok orang yang dapat 

dipertanggungjawabkan oleh peraturan perundang-undangan. Berdasarkan UU No. 31 

Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, bahwa korupsi adalah 

tindakan melawan hukum dengan melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau 

orang lain atau suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau 

perekonomian negara. Sedangkan pada UU No. 20 Tahun 2001, terdapat 7 kelompok 

tindak pidana korupsi antara lain: (1) Kerugian Keuangan Negara, (2) suap-menyuap, 

(3) pemerasan, (4) perbuatan curang, (5) penggelapan dalam jabatan, (6) benturan 

kepentingan dalam pengadaan, dan (7) gratifikasi. 

Anti korupsi dapat diidentifikasi ke dalam 9 (sembilan) nilai yang terdiri dari 

nilai-nilai anti korupsi, yaitu: 

a. Kejujuran berasal dari kata jujur yang dapat didefinisikan sebagai sebuah 

tindakan maupun ucapan yang lurus, tidak berbohong dan tidak curang. 

b. Kepedulian adalah mengindahkan, memerhatikan dan menghiraukan. Rasa 

kepedulian dapat dilakukan terhadap lingkungan sekitar. 

c. Kemandirian berarti dapat berdiri di atas kaki sendiri, artinya tidak banyak 

bergantung kepada orang lain dalam berbagai hal. 

d. Kedisiplinan adalah ketaatan/kepatuhan kepada peraturan. 
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e. Tanggung Jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatu. 

f. Kerja keras didasari dengan adanya kemauan di dalam kemauan terkandung 

ketekadan, ketekunan, daya tahan, daya kerja, pendirian keberanian. 

g. Kesederhanaan yaitu dibiasakan untuk tidak hidup boros. 

h. Keberanian dapat diwujudkan dalam bentuk berani mengatakan dan membela 

kebenaran. 

i. Keadilan adalah sama berat, tidak berat sebelah dan tidak memihak. 

Menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 

 

B. Whole of Government (WoG) 

1. Pengertian WoG 

Definisi Whole of Government dalam laporan ASPC sebagai: 

“(it) denotes publc service agencies working across portfolio boundaries to 

achieve a shared goal and an integrated government response to particular 

issues. Approaches can be formal and informal. They can focus n policy 

development, program management and service delivery” 

 

Dalam pengertian ini, WoG dipandang menunjukan atau menjelaskan bagaimana 

instansi pelayanan publik bekerja lintas batas atau lintas sector guna mencapai tujuan 

bersama dan sebagai respon terpadu pemerintah terhadap isu-isu tertentu. Berdasarkan 

definisi di atas, dapat diketahui bahwa WoG merupakan pendekatan yang 

menekankanaspek kebersamaan dan menghilangkan sekat-sekat sektoral yang 

terbangun dalam budaya kerja sebuah organisasi. Selain itu, WoG juga memberikan 

penekanan pada kerjasama guna mencapai tujuan bersama. 

2. Urgensi WoG 

a. Faktor eksternal 

Adanya dorongan publik dalam mewujudkan integrasi kebijakan, program 

pembangunan dan pelayanan sehingga penyelenggaraan pemerintahan yang lebih 

baik dapat tercipta. Selain itu, perkembangan teknologi informasi, situasi dan 

dinamika kebijakan yang lebih kompleks juga mendorong penting WoG dalam 

menyatukan intitusi pemerintah sebagai penyelenggara kebijakan dan layanan 

publik. 

b. Faktor internal 

Terdapat fenomena ketimpangan kapasitas sektoral sebagai akibat dari adanya 

nuansa kompetisi antar sektor dalam pembangunan. Satu sektor bisa menjadi 
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superior terhadap sektor lain atau masing-masing sektor dapat tumbuh namun 

tidak dapat berjalan beriringa, melainkan justru kontraproduktif atau “saling 

membunuh”. Masing-masing sektor menganggap bahwa sektornya lebih penting 

dari sektor lainnya. 

c. Keberagaman latar belakang nilai, budaya dan adat istiadat serta bentuk latar 

belakang lainnya mendorong adanya potensi disintegrasi. 

Pemerintah sebagai institusi formal memiliki kewajiban untuk mendorong 

tumbuhnya nilai-nilai perekat kebangsaaan yang akan menjamin bersatunya 

elemen-elemen kebangsaan dalam satu frame NKRI. 

WoG menjadi penting karena sangat diperlukan sebuah upaya untuk 

memahami penting kebersamaan dari seluruh sektor guna mencapai tujuan 

bersama. Sikap, perilaku dan nilai yang berorientasi sektor harus dicairkan dan 

dibangun dalam fondasi kebangsaan yang lebih mendasar, yang mendorong 

adanya semangat persatuan dan kesatuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Produk Pembelajaran Aktualisasi 

Unit Kerja : Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi 

Identifikasi Isu  : Belum Optimalnya Layanan Informasi Penyusunan dan Pengajuan Tugas Akhir / Skripsi 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Kualitas Layanan Informasi Penyusunan dan Pengajuan Tugas Akhir / Skripsi 

 

Tabel 3.1. Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Merevisi Pedoman 

Penyusunan dan 

Pengajuan Tugas Akhir / 

Skripsi 

1. Mengumpulkan 

informasi 

mengenai 

pedoman  dan 

pelaksanaan 

penyusunan tugas 

akhir / skripsi. 

2. Menganalisis 

perbedaan 

prosedur yang 

terdapat dalam 

pedoman dan 

pelaksanaan 

terkait penyusunan 

dan pengajuan 

tugas akhir. 

3. Melakukan 

Draft Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP) 

terbaru dalam 

bentuk hard copy 

dan soft file. 

 

Akuntabilitas :  

Bertanggung jawab 

memberikan 

informasi kepada 

mahasiswa dalam 

rangka pengamalan 

tri dharma 

perguruan tinggi 

dalam bidang 

penelitian dan 

pembangunan. 

 

Nasionalisme : 

dengan 

melaksanakan 

musyawarah untuk 

mencapai kata 

Memberikan 

kontribusi pada 

salah satu misi 

Fakultas Agama 

Islam yaitu 

melaksanakan 

penelitian di 

bidang ilmu-ilmu 

ke-Islaman 

dengan jiwa 

wirausaha. 

Tercapainya misi-

misi Fakultas 

Agama Islam 

akan berimplikasi 

kepada 

pencapaian visi 

Memberikan 

kontribusi kepada 

nilai-nilai yang 

dipegang 

Universitas 

Siliwangi,  yaitu 

Bina Mulia Jiwa 

Juang, pengabdian 

tanpa pamrih, 

mengembangkan 

mutu lingkungan 

hidup dalam 

pembangunan 

nasional, yang salah 

satu prinsipnya 

dalah mengamalkan 

ilmu 
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koordinasi dengan 

pihak Fakultas, 

dosen dan tendik 

melalui rapat 

untuk 

merumuskan dan 

mensepakati SOP 

penyusunan dan 

pengajuan tugas 

akhir / skripsi. 

4. Mengesahkan  

draft SOP terbaru 

mufakat. 

 

Etika Publik : 

dengan melakukan 

diskusi dalam 

penyusunan SOP, 

maka nilai etika 

publik yang 

diaplikasikan 

adalah menghargai 

pendapat orang 

lain. 

 

Komitmen Mutu : 

memberikan 

layanan yang 

berkualitas, efektif 

dan efisien berbasis 

teknologi. 

 

 

pengetahuandan 

teknologi 

sesuaidenganbudaya 

bangsa Indonesia 

yang beraneka 

ragam dengan 

semangat Bhineks 

Tunggal Ika. 

2 Membuat flowchart 

terkait prosedur 

pengajuan tugas akhir 

1. Menganalisis draft 

SOP penyusunan 

dan pengajuan 

tugas akhir yang 

telah disepakati. 

2. Memfokuskan 

analisis pada 

tahapan-tahapan 

pengajuan tugas 

akhir/ skripsi. 

3. Merangkum / 

Flowchart 

rangkuman 

pengajuan tugas 

akhir/ skripsi. 

Akuntabilitas : 

mempublikasikan 

hasil rangkuman 

SOP pengajuan 

tugas akhir dalam 

bentuk flowchart. 

 

Komitmen Mutu : 

melaksanakan 

pekerjaan dengan 

cermat dan teliti 
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mengekstrak  

tahapan pengajuan 

tugas akhir / 

skripsi. 

4. Membuat 

flowchart tahapan 

pengajuan tugas 

akhir dalam bentuk 

soft file. 

5. Mendiskusikan 

flowchart yang 

sudah di buat 

dengan pihak 

Fakultas dan 

dosen. 

6. Membuat 

flowchart yang 

telah disepakati 

dalam bentuk soft 

file maupun hard 

file (banner). 

7. Mempublikasikan 

informasi melalui 

banner yang 

dipasang di 

lingkungan 

Fakultas Agama 

Islam. 

 

dalam merangkum 

SOP. 

 

Etika Publik : 

mengkonsultasikan 

dan mendiskusikan 

dengan pihak 

fakultas dan dosen. 

 

Anti Korupsi : 

Dengan adanya 

flowcart prosedur 

pengajuan skripsi, 

mahasiswa bisa 

mengikuti prosedur 

tersebut dan 

terhindar dari 

kecurangan 

3 Memposting informasi 

standar operasional 

prosedur penyusunan 

1. Membuat draft 

rangkuman SOP 

penyusunan dan 

Thread/ halaman di 

website Fakultas 

yang berisi 

Etika Publik : 

melakukan 

komunikasi dan 
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dan pengajuan tugas 

akhir/ skripsi dalam 

website. 

pengajuan tugas 

akhir / skripsi 

dalam bentuk soft 

file. 

2. Melakukan 

koordinasi dengan 

pengelola website 

Fakultas untuk 

memposting 

informasi prosedur 

penyusunan dan 

pengajuan tugas 

akhir. 

3. Mencatat link atau 

tautan untuk akses 

informasi SOP 

penyusunan dan 

pengajuan tugas 

akhir. 

rangkuman 

penyusunan dan 

pengajuan tugas 

akhir/ skripsi. 

koordinasi dengan 

pengelola website 

fakultas. 

 

Whole of 

government : 

bersinergi dengan 

pengelola website 

Fakultas Agama 

Islam UNSIL 

dalam memposting 

draft pedoman 

penulisan usulan 

penelitian dan 

skripsi 

4 Membuat QR code 

sebagai sarana untuk 

mengakses informasi 

prosedur penyusunan 

dan pengajuan tugas 

akhir / skripsi. 

1. Melakukan 

koordinasi dengan 

pengelola website 

/ teknik 

informatika untuk 

membuat QR code 

yang bisa 

mengakses 

informasi di 

website. 

2. Membuat QR code 

dengan 

menggunakan QR 

QR code yang bisa 

dimanfaatkan oleh 

mahasiswa untuk 

mengakses 

informasi yang 

berkaitan dengan 

prosedur 

penyusunan dan 

pengajuan tugas 

akhir / skripsi 

Etika Publik : 

melakukan 

komunikasi dan 

koordinasi dengan 

pengelola website 

atau bagian teknik 

informatika. 

 

Komitmen Mutu : 

inovasi dalam 

metode pelayanan 

informasi dengan 

menggunakan QR 
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code generator 

 

code sebagai sarana 

akses informasi. 

 

 

5 Sosialisasi Alur 

Pengajuan Usulan 

Penelitian dan Skripsi 

kepada mahasiswa 

semester VI (enam) 

1. Membuat 

power point 

untuk bahan 

presentasi alur 

pengajuan  dan 

penulisan 

tugas akhir. 

2. Presentasi 

kepada 

mahasiswa 

semester VI.  

  

  

 

 

B. Dampak Apabila Isu Tidak Segera Diselesaikan 

1. Tidak terdapat persamaan persepsi perihal sistematika penyusunan dan pengajuan karya tulis 

2. Mahasiswa akan menilai bahwa dosen tidak konsisten dan berpengaruh kepada citra dosen. 

3. Tidak akan tercipta layanan informasi yang berkualitas, efektif dan efisien 

C. Jadwal Rancangan Aktualisasi 

 Rancangan aktualisasi yang telah dirancang akan diimplementasikan pada saat aktualisasi/ habituasi mulai pada tanggal 3 Februari 2020 

sampai dengan 10 Maret 2020 di Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi Tasikmalaya.  
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Tabel 3.2. Jadwal Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Februari 2020 Maret 2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Konsultasi kepada mentor tentang rancangan aktualisasi         

2 Melakukan koordinasi, dan diskusi dengan pihak Fakultas          

3 Penyusunan panduan penulisan skripsi         

4 Membuat flowchart pengajuan tugas akhir/ skripsi         

5 
Memposting panduan penulisan  tugas akhir/ skripsi di 

website Fakultas 
        

6 Membuat QR code         

7 Publikasi / sosialisasi         
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BAB IV 

LAPORAN AKTUALISASI 

 

A. Revisi Pedoman Penulisan Tugas Akhir/ Skripsi 

1. Deskripsi Kegiatan  

Kegiatan  pertama aktualisasi yaitu merevisi pedoman penulisan usulan penelitian 

dan skripsi. Dalam hal ini penulis bertindak sebagai fasilitator, karena pengesahan 

pedoman penulisan usulan penelitian dan skripsi berada di pihak fakultas/ dekanat.  

Salah satu kelebihan panduan baru dibandingkan dengan panduan yang lama yaitu 

dari segi keberadaan pembimbing 1 dan 2. Pada panduan yang lama , mahasiswa baru 

mendapatkan pembimbing 1 dan 2 setelah sidang usulan penelitian. Sedangkan pada 

panduan yang terbaru, mahasiswa mendapatkan pembimbing pada saat penyusunan 

usulan penelitian. Dengan adanya bimbingan usulan penelitian, resiko usulan 

penelitian ditolak menjadi kecil, dan waktu pengerjaan relative lebih cepat karena 

pembimbing akan selalu menanyakan kemajuan penyusunan usulan penelitian dan 

memberikan motivasi kepada mahasiswa.  

Kegiatan pertama aktualisasi ini terdapat bebarapa tahapan, yaitu : 

a. Melakukan komunikasi konsultasi dengan mentor dan program studi terkait 

rancangan aktualisasi dan apa langkah yang harus dilakukan untuk 

mengaktualisasikan rancangan tersebut di Fakultas Agama Islam. 

 

 

 

Gambar 4.1 

Konsultasi dengan Mentor 
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b. Melakukan musyawarah dengan pihak dekanat, dosen dan tendik yang berada 

di lingkungan Fakultas Agama Islam. Tujuan dari musyawarah ini adalah 

untuk menyamakan persepsi terkait pengajuan dan penulisan usulan penelitian 

dan skripsi.  

 

 

 

c. Menyusun kembali pedoman penyusunan usulan penelitian dan skripsi, sesuai 

dengan hasil musyawarah. 

d. Pengesahan pedoman penyusunan usulan penelitian dan skripsi oleh dekan 

Fakultas Agama Islam.  

2. Implementasi Nilai-nilai ASN 

Dalam kegiatan pertama aktualisasi ini, nilai-nilai dasar ASN yang 

diimplementasikan adalah : 

a. Nasionalisme 

Pelaksanakan musyawarah mufakat untuk merevisi panduan penulisan  

mencerminkan semangat nasionalisme, yang merupakan pengamalan nilai 

Gambar 4.2 

Konsultasi dengan Sekretaris Jurusan 

Gambar 4.3 

Musyawarah revisi panduan penulisan skripsi 
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Pancasila sila ke empat, yaitu kerakyatan yang dipimpin oleh kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan perwakilan. 

b. Etika Publik 

Nilai-nilai etika publik tercermin saat melakukan komunikasi dan konsultasi  

dengan mentor dan pada saat pelaksanaan musyawarah dengan pihak Fakultas 

dan dosen-dosen Fakultas Agama Islam. Penulis melakukan komunikasi dengan 

bahasa dan nada yang santun dan tidak menggunakan kata-kata kasar. Merevisi 

panduan penulisan skripsi merupakan wewenang Fakultas, jadi dalam hal ini 

penulis mengajukan usulan kepada pihak Fakultas untuk merevisi draft panduan 

penulisan skripsi, dan penulis hanya berperan sebagai fasilitator. 

c. Komitmen Mutu 

Penyusunan panduan penulisan skripsi pada hakikatnya adalah untuk 

membantu mahasisiwa dalam proses penulisan skripsi dan memberi  pedoman 

agar penelitian yang dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan karya 

ilmiah. Dengan demikian diharapkan tulisan-tulisan ilmiah yang ditulis oleh 

mahasiswa memiliki kualitas dan mutu yang baik.  

3. Analisis Dampak 

Kegiatan pertama yang diawali dengan musyawarah ini membuahkan hasil berupa 

draft revisi panduan penulisan tugas akhir/ skripsi. Terdapat beberapa perubahan 

dalam panduan penulisan skripsi, diantaranya adalah prosedur pengajuan tugas akhir 

(mencakup usulan penelitian dan skripsi), dan keberadaan pembimbing 1 dan 2. Pada 

draft terdahulu, pembimbing 1 dan 2 baru ditugaskan setelah mahasiswa dinyatakan 

lulus dalam pelaksanaan sidang usulan penelitian. Pada draft terbaru, prosedur 

tersebut dirubah berdasarkan hasil musyawarah, yaitu pembimbing 1 dan 2 ditugaskan 

pada saat mahasiswa akan menyusun usulan penelitian. 

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan, maka tidak akan ada kesamaan antara 

prosedur yang terdapat dalam draft panduan  penulisan skripsi, dengan praktik yang 

telah dilaksanakan. Dampak negatifnya, mahasiswa akan menganggap Fakultas tidak 

konsisten dengan aturan yang telah dibuat berkaitan dengan pengajuan dan penulisan 

tugas akhir/ skripsi.  

Jika kegiatan ini dilaksanakan tanpa nilai-nilai dasar ASN, terkhusus etika publik, 

maka komunikasi dengan mentor, pihak Fakultas dan dosen-dosen Fakultas Agama 

Islam tidak akan efektif dan tidak akan terjalin komunikasi yang harmonis. Selain itu 
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jika tidak berkoordinasi dengan pihak Fakultas, maka tidak akan tersusun draft revisi 

panduan penulisan skripsi yang merupakan wewenang Fakultas. 

 

B. Membuat Desain Alur Pengajuan Usulan Penelitian dan Skripsi 

1. Deskripsi Kegiatan 

Setelah merevisi panduan penulisan skripsi, penulis membuat desain alur 

pengajuan usulan penelitian dan skripsi berdasarkan panduan penulisan skripsi yang 

telah di revisi. Dalam proses pembuatan alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi , 

penulis meminta pendapat mentor, ketua prodi dan rekan-rekan dosen lainnya. Berikut 

adalah gambar alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi di lingkungan Fakultas 

Agama Islam.  

 

 

 

2. Implementasi Nilai-nilai Dasar ASN 

Nilai-nilai dasar ASN yang tercermin dalam kegiatan ini adalah : 

a. Akuntabilitas 

Sebagai seorang dosen ASN, saya memiliki tanggung jawab untuk senantiasa 

memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam bidang akademik. 

b. Etika Publik 

Penerapan nilai etika publik tercermin dalam pemilihan kata-kata yang tepat 

dan sopan dalam alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi. Begitu juga dalam 

Gambar 4.4 

Alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi 
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mengkonsultasikan diagram alur tersebut kepada ketua prodi, mentor dan rekan-

rekan dosen Fakultas Agama Islam. 

c. Anti Korupsi 

Alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi merupakan pedoman mahasiswa 

dalam mengajukan tugas akhir. Dengan informasi dalam alur tersebut, mahasiswa 

bisa mengetahui langkah-langkah yang harusditempuh untuk membuat tugas akhir 

dengan seksama, dan menghindari jalan pintas yang tidak sesuai dengan prosedur 

penulisan tugas akhir. 

3. Analisis Dampak 

Membuat desain alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi dalam bentuk 

gambar/ flowchart dengan penambahan gambar animasi, selain bertujuan agar 

mahasiswa dengan mudah memahami bagaimana prosedur yang harus dilakukan 

untuk menyusun dan melaksanakan ujian usulan penelitian dan skripsi, juga agar 

membuat mahasiswa merasa tertarik dan tidak bosan ketika melihat alur dengan 

desain tersebut. 

 

C. Membuat Thread / Laman Pada Website Fakultas Agama Islam 

1. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan selanjutnya dalam pelaksanaan aktualisasi yaitu membuat laman / thread 

yang memuat informasi perihal pedoman penulisan usulan penelitian dan skripsi di 

website Fakultas Agama Islam (FAI). Panduan penulisan skripsi yang disajikan di 

laman website FAI sebelumnya di konversi dulu file nya dalam bentuk Pdf. Dalam 

membuat laman ini, penulis melakukan koordinasi dengan pengelola website FAI. 
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2. Implementasi Nilai-nilai Dasar Profesi ASN 

Dalam tahapan ini, nilai-nilai dasar ASN yang diimplementasikan adalah : 

a. Etika Publik 

Nilai etika publik diimplementasikan saat melakukan komunikasi dengan 

pengelola website FAI. Dengan menggunakan bahasa dan gaya bicara yang sopan 

dan santun, komunikasi akan terasa lebih efektif.  

b. Whole of Government 

Nilai whole of government tercermin dari upaya kolaboratif antara penulis 

dengan pengelola website FAI untuk membuat sebuah layanan informasi berbasis 

digital kepada mahasiswa yang berisi tentang informasi panduan penulisan tugas 

akhir. 

 

 

Gambar 4.5 

Tampilan laman panduan penulisan tugas akhir 
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3. Analisis Dampak 

Jika tahap ini tidak dilaksanakan, maka tidak akan tersedia data digital panduan 

penulisan skripsi berupa laman/ thread dalam website Fakultas Agama Islam. Maka 

tanpa realisasi tahap ini, penulis tidak akan bisa melanjutkan aktualisasi ke tahap 

selanjutnya. Selain itu, jika informasi dalam bentuk digital online tidak tersedia, maka 

konsekuensinya mahasiswa harus memfotokopi draft panduan penulisan skripsi 

sehingga mereka harus mengeluarkan biaya.  

Jika nilai-nilai dasar profesi ASN tidak diimplementasikan pada tahap ini, 

khususnya nilai etika publik, maka tidak akan tercipta komunikasi yang efektif dan 

harmonis dengan pengelola website FAI. Tanpa adanya whole of government, maka 

langkah ini tidak akan terealisasi, atau tercapai namun tidak sesuai dengan jadwal 

yang telah dirancang pada rancangan aktualisasi. 

D. Membuat QR Code 

1. Deskripsi Kegiatan 

Setelah membuat laman di website FAI yang berisikan informasi tentang panduan 

penulisan usulan penelitian dan skripsi, langkah selanjtnya yang dilakukan oleh 

penulis yaitu membuat QR code sebagai media akses informasi panduan penulisan 

tugas akhir. Aplikasi yang digunakan oleh penulis untuk membuat QR Code adalah 

QR Code Generator. Dengan adanya QR Code ini, mahasiswa yang memiliki aplikasi 

QR Barcode Scanner pada smartphone bisa dengan mudah mengakses laman panduan 

penulisan tugas akhir yang terdapat dalam website resmi Fakultas Agama Islam. 

Berikut adalah tampilan QR Code yang bisa digunakan untuk mengakses informasi 

panduan penulisan tugas akhir. 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Tampilan QR Code 
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2. Implementasi Nilai Dasar Profesi ASN 

Nilai dasar ASN yang tercermin dari tahapan ini adalah komitmen mutu. Adapun 

nilai dasar komitmen mutu yaitu efektivitas, efisiensi, inovasi dan berorientasi pada 

mutu. Dengan adanya QR code ini, diharapkan mahasiswa dengan mudah bisa 

mengakses informasi yang dibutuhkan dengan cepat, dan tidak perlu mencetak buku 

panduan penulisan tugas akhir. dengan demikian, efektivitas dan efisiensi yang 

merupakan nilai dasar komitmen mutu bisa tercapai. 

3. Analisis Dampak 

Jika pembuatan QR Code tidak terlaksana, maka mahasiswa akan mengalami 

kesulitan dalam mengakses informasi tentang panduan penulisan tugas akhir/skripsi 

yang sudah di sajikan di website resmi Fakultas Agama Islam. 

Pembuatan QR Code sendiri merupakan salah satu bukti bahwa penulis memiliki 

komitmen mutu dalam hal pelayanan publik. Sehingga mahasiswa dengan mudah bisa 

mendapatkan panduan penulisan skripsi tanpa harus memfotokopi dan mengeluarkan 

biaya.  

E. Sosialisasi Layanan Informasi Panduan Penulisan Tugas Akhir/ Skripsi  

1. Deskripsi Kegiatan 

Pada tahap ini, penulis melaksanakan sosialisasi dengan beberapa cara, yaitu : 

a. Mencetak banner alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi dan memajang 

banner tersebut di depan kantor Fakultas Agama Islam, dengan harapan agar 

informasi tersampaikan kepada mahasiswa, dan mahasiswa mengetahui 

bagaimana alur pengajuan usulan penelitian dan skripsi sehingga mereka bisa 

mempersiapkan diri dalam menghadapi tugas akhir. 
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b. Melakukan sosialisasi langsung di depan mahasiswa semester VI yang akan 

menghadapi tugas akhir dengan media power point presentation yang berisi 

alur pengajuan tugas akhir dan QR code yang bisa digunakan sebagai alat 

untuk mengakses informasi panduan penulisan tugas akhir/ skripsi. 

 

 

 

2. Implementasi Nilai-nilai Dasar Profesi ASN 

Pada tahapan ini, nilai-nilai dasar profesi ASN yang diimplementasikan adalah : 

a. Etika publik.  

Dengan menyampaikan informasi secara langsung melalui presentasi dan 

berkomunikasi di depan mahasiswa, dengan bahasa dan nada yang sopan dan 

santun akan mampu menciptakan  komunikasi yang efektif dan harmonis. Selain 

itu, melakukan sosialisasi secara langsung presentasi di depan mahasiswa bisa 

Gambar 4.7 

Cetak banner alur pengajuan tugas akhir 

Gambar 4.8 

Sosialisasi panduan penulisan tugas akhir/ skripsi 
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membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk berkonsultasi atau bertanya dengan 

respon yang cepat dari pemberi informasi. 

b. Komitmen Mutu 

Sosialisasi yang dilakukan melalui media visual dan digital merupakan bentuk 

pelayanan kepada publik (mahasiswa) yang cepat dan tepat. Mahasiswa bisa 

menggunakan smartphone untuk meng-scan QR Code untuk mengakses informasi 

panduan penulisan skripsi dengan cepat dan hemat biaya.  

3. Analisis Dampak 

Jika tahap ini tidak dilaksanakan, maka mahasiswa tidak akan mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan pengajuan usulan tugas akhir dan pada akhirnya 

mereka akan selalu bertanya kepada prodi atau fakultas untuk mencari informasi 

tersebut. Selain itu dikhawatirkan mahasiswa tidak akan mendapatkan kepuasan 

terhadap layanan informasi yang mereka butuhkan, yang berdampak kepada reputasi 

negative Fakultas Agama Islam di mata mahasiswa.  

Jika tahap ini terlaksana tanpa implementasi nilai-nilai dasar profesi ASN 

khususnya etika publik, maka akan berdampak kepada citra Fakultas Agama Islam 

yang turun di hadapan mahasiswa. Instansi pendidikan uang idealnya menunjukan 

etika / akhlak yang baik citranya akan hancur bila dalam penyampaian informasi 

akademik tidak menerapkan etika publik, baik dalam layanan informasi yang bersifat 

visual, digital atau verbal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Laporan pelaksanaan aktualisasi yang telah disusun dalam rangkaian Optimalisasi 

Layanan Informasi Pengajuan dan Penulisan Tugas Akhir/ Skripsi di lingkungan Fakultas 

Agama Islam Universitas Siliwangi dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan aktualisasi yang telah dilaksanakan dapat meningkatkan kinerja ASN 

sehingga menjadi pembiasaan dalam pelaksanaan tugas sebagai ASN, terutama 

dalam memberikan layanan publik berupa informasi akademik kepada mahasiswa. 

2. Dalam aktualisasi/ habituasi yang dilaksanakan, nilai-nilai dasar profesi ASN 

yang diimplementasikan adalah Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, Anti Korupsi dan Whole of Government. 

B. Saran 

1. Untuk Organisasi 

Dalam hal ini adalah Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi agar dapat 

memberikan layanan informasi yang efektif dan efisien bagi mahasiswa dalam 

kegiatan yang bersifat akademik dengan memanfaatkan media visual maupun 

digital. 

2. Untuk Penyelenggara Diklat 

a. Dalam hal ini adalah Puslatbang PKASN LAN Jatinangor, agar bisa 

mempertahankan metode diklat yang sudah dilaksanakan bagi Calon Pegawai 

Negeri Sipil, karena metode yang sudah di aplikasikan sangat bagus dan 

memberikan inspirasi bagi kami para peserta diklatsar.  

b. Selain itu,pihak penyelenggara agar meningkatkan fasilitas dan sarana yang 

dibutuhkan oleh peserta diklatsar. 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

 



LAPORAN PELAKSANAAN 

AKTUALISASI

TRISNA WIJAYA
NDH 12 ANGKATAN 1

OPTIMALISASI LAYANAN INFORMASI PENGAJUAN 
DAN PENULISAN TUGAS AKHIR / SKRIPSI



• Belum Optimalnya Layanan
Informasi Penyusunan dan
Pengajuan Tugas Akhir / 
Skripsi.

IDENTIFIKASI 
ISU

• Optimalisasi Layanan
Informasi Penyusunan dan
Pengajuan Tugas Akhir / 
Skripsi melalui media visual 
dan digital.

GAGASAN 
PEMECAHAN 

ISU



Merevisi panduanPenyusunan dan
Pengajuan Tugas Akhir / Skripsi

Membuat Desain Alur Pengajuan
dan Penulisan Tugas Akhir

Membuat thread/ laman di website 
resmi FAI UNSIL

Membuat QR Code

Sosialisasi

TAHAPAN
PELAKSANAAN AKTUALISASI



KEGIATAN I : REVISI PANDUAN PENULISAN 
TUGAS AKHIR/ SKRIPSI

KONSULTASI

PENGESAHAN 
DRAFT REVISI

REVISI 
DRAFT

MUSYAWARAH

Nilai Dasar Profesi ASN :
1. Nasionalisme
2. Etika Publik
3. Komitmen Mutu



KEGIATAN II: MEMBUAT DESAIN ALUR PENGAJUAN 
USULAN PENELITIAN DAN SKRIPSI

NILAI DASAR PROFESI ASN :

1. Akuntabilitas
2. Etika Publik
3. Anti Korupsi



KEGIATAN III : MEMBUAT THREAD/LAMAN 
PADA WEBSITE RESMI FAI UNSIL

Bekerja sama
dengan pengelola

website FAI

Implementasi Nilai Dasar Profesi ASN :

1. Etika Publik
2. Whole of Goverment



KEGIATAN IV: MEMBUAT QR CODE

QR CODE 
GENERATOR

Implementasi Niai Dasar ASN 

PELAYANAN 
PUBLIK

KOMITMEN 
MUTU



KEGIATAN V : SOSIALISASI

PEMASANGAN BANNER

PRESENTASI

Implementasi Nilai Dasar ASN :

1. Etika Publik
2. Komitmen Mutu



KESIMPULAN

Meningkatkan kinerja ASN sehingga menjadi
pembiasaan dalam pelaksanaan tugas sebagai
ASN, terutama dalam memberikan layanan
publik berupa informasi akademik kepada
mahasiswa.

•meningkatkan kinerja ASN sehingga menjadi pembiasaan dalam pelaksanaan tugas sebagai ASN, terutama dalam memberikan layanan publik berupa informasi akademik kepada mahasiswa.

Nilai-nilai dasar profesi ASN yang 
diimplementasikan dalam pelaksanaan
aktualisasi adalah Akuntabilitas, 
Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen
Mutu, Anti Korupsi dan Whole of 
Government.




